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Abstract 
This Community Service activity aims to train teachers in the manipulation of teaching aids in elementary 
school mathematics learning. This program uses the training method, conducted at Sidorejo Langsa Public 
Elementary School in Aceh. The participants consisted of 15 elementary school teachers in Langsa City. The 
target was elementary mathematics teachers capable of designing and manipulating teaching aids. there are 
four stages: (1) The preparation stage, planning the teacher as the target audience, preparing the teaching aids 
used, (2) The implementation phase, the activities of this stage are: props manipulation workshop (3) The 
final stage of this activity is in the form of evaluation, participants are given questionnaire to evaluate the 
workshop activities. (4) Consultation Stage. The next activity is to provide assistance to teachers to develop 
and manipulate teaching aids on relevant material. The result of this activity is that the teacher as a 
participant was very enthusiastic during the worshop, the activity of the workshop participants starting from 
the presence, discussion, and practice of manipulation of teaching aids was very high with a mean of 80 
standard deviations of 0.89. Then also produce some mathematical teaching aids. 
 

Keywords: Workshop, Manipulation, Teaching Aids, Mathematics. 
 

Abstrak 
Kegiatan Pengabdian ini bertujuan melatih guru matematika memanipulasi alat peraga dalam pembelajaran 
matematika di SD/MI. Metode kegiatan dilakukan dalam bentuk pelatihan dengan mengangkat beberapa 
materi yang disajikan dengan manipulasi alat peraga, adapun jumlah peserta terdiri dari 13 guru matematika 
SDdi Kota Langsa, kegiatan ini dilakukan di SD Negeri Sidorejo langsa Aceh. Target yang diharapkan adalah 
guru matematika SDdi Kota Langsa mampu mendesain dan memanipulasi alat peraga. Kegiatan ini terdiri atas 
empat tahapan: (1) Tahap persiapan yaitu merencanakan guru sebagai khalayak sasaran, persiapan alat 
peraga yang digunakan, (2) Tahap pelaksanaan, kegiatan tahap ini yaitu : workshop manipualasi alat peraga 
(3) Tahap akhir dari kegiatan ini berupa evaluasi, peserta diberikan angket untuk mengevaluasi kegiatan 
workshop. (4) Tahap Konsultasi. Kegiatan selanjutnya yaitu memberikan pendampingan pada guru untuk 
mengembangkan dan memanipulasi alat peraga pada materi yang relevan. Hasil dari kegiatan ini adalah guru 
sebagai peserta sangat antusias selama mengikuti worshop, aktivitas peserta workshop dimulai dari 
kehadiran, berdiskusi, dan praktek manipulasi alat peraga sangat tinggi dengan mean 80 simpangan baku 
0,89. Kemudian juga menghasilkan beberapa produk alat peraga matematika Sekolah Dasar. 
 

Kata kunci: Workshop, Manipulasi, Alat Peraga, Matematika. 
 

 

I. PENDAHULUAN 

Walaupun upaya peningkatan kualitas Guru matematika SD sudah lama dilakukan, namun masih 

ada guru yang belum mendapat kesempatan pelatihan yang memadahi atau pelatihan bagi guru-

guru SD inti tidak mengimbas kepada guru lain karena kegiaran KKG tidak efektif. Hasil 

pengamatan penulis pada mata saat mengasuh mata kuliah Kajian Masalah Pendidikan Matematika  

ditemukan bahwa sebenarnya sarana dan prasarana alat peraga yang sekolah dasar SD dikota 

Langsa sudah memadai, hanya sanya alat peraga sangat jarang digunakan dalam pembelajaran. 

Disamping itu, matematika memiliki objek kajian yang abstrak, sehingga banyak siswa yang 
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kesulitan mempelajari matematika. Oleh karena itu, dalam proses pembelajaran, terutama sekali 

pada siswa dasar atau siswa yang baru pertama sekali belajar matematika, hendaknya guru 

membantu siswa memahami objek matematika yang abstrak melalui bantuan alat peraga. Bantuan 

alat peraga yang dimaksud dapat menjembatani objek matematika yang abstrak kekonkret. 

Memanipulasi alat peraga dalam proses pembelajaran di SD dianggap sangat sesuai dengan tahap 

berpikir siswa. Jika menilik usia siswa pendidikan dasar berada pada fase usia bermain, hal ini 

diperkuat oleh teori Piaget yang mengatakan bahwa, tingkat perkembangan berpikir siswa SD 

masih berada pada tahap operasi konkrit (Paul Suparno, 2001). 

Banyak sumber yang menjelaskan bahwa alat peraga berperan sebagai jembatan dari konkret ke 

abstrak (Heddens dalam Marshall, 2008 dan Kelly, 2006). Dalam hal ini bahasa memainkan 

peranan penting dalam membantu siswa untuk membuat jembatan dari konkret ke abstrak 

tersebut (Kelly, 2006). Melalui alat peraga dapat dikembangkan interaksi di kelas, sehingga 

pembelajaran matematika menjadi menyenangkan dan pemahaman siswa menjadi lebih 

meningkat. The National Council of Teachers of Mathematics (NCTM) juga menegaskan tentang 

penggunaan alat peraga dan representasi visual sangat penting dalam pembelajaran matematika 

(NCTM, 2000). Disamping itu, guru juga harus mengetahui waktu yang tepat, kapan, mengapa, dan 

bagaimana sejatinya menggunakan alat peraga, sehingga penggunaan alat peraga yang telah 

dirancang dengan baik dan pemahaman guru yang baik terhadap materi terkait alat peraga, akan 

berakibat pada pemahaman konsep yang baik oleh siswa (Rahmah, 2013). Penelitian (Salasyiah, 

2018) terhadap guru matematika menunjukkan bahwa ada guru matematika pada saat 

menggunakan alat peraga tidak sampai pada tahap rumus matematika yang dipelajari.  

Berdasarkan uraian di atas, penggunaan alat peraga perlu dirancang dan dilaksanakan oleh 

guru-guru dalam meningkatkan pemahaman siswa terhadap matematika. Oleh sebab itu guru-guru 

sekolah SD perlu sekali dibekali tentang desain dan penggunaan alat peraga tepat dengan dilakukan 

workshop atau pelatihan alat peraga. Adapun rumuan masalah pada kegiatan ini adalah 

bagaimanakah aktivitas guru sebagai peserta selama menikuti workshop manipulasi alat peraga 

matematika? Bagaimanakah respon guru-guru peserta workshop selama mengikuti workshop 

manipulasi alat peraga matematika? 

Sasaran sekolah mitra pada kegiatan pengabdian ini adalah Guru SD yang ada di Kota Langsa 

yang tergabung dalam KKG Teuku Umar. Kegiatan ini dilaksanakan di Sekolah Dasar Negeri 

Sidorejo Kecamatan Langsa Lama Kota Langsa Aceh,  

 

II. METODE KEGIATAN 

Kegiatan Pengabdian ini dibuat untuk membekali guru-guru SD sekolah mitra yang ada di Kota 

Langsa, dalam bentuk kegiatan workshop manipulasi alat peraga matematika. Metode kegiatan 

pengabdian ini dilaksanakan dalam bentuk workshop/pelatihan; tahap awal, pemateri memberikan 

permasalahan terkait alat peraga, kajian teoritis tentang alat peraga,  desain dan pengenalan alat 

peraga kemudian dilanjutkan dengan praktik memanipulasi alat peraga SD. Kegiatan workshop 

manipulasi alat peraga matematika bagi guru-guru SD di Kota Langsa telah dilaksanakan selama 

dua hari pada Bulan Agustus 2018. Kegiatan pelatihan ini bertempat di Ruang Kelas SD Negeri 

Siderejo Kota Langsa, berlangsung dari pukul 08.00 WIB hingga 16.30 WIB, hari kedua dari pukul 

08.30 WIB hingga 13.00 WIB. Telah diundang guru-guru sekolah dasar untuk KKG Kota Langsa 

sebanyak 13 orang. Peserta yang mengikuti workshop berasal dari 8 sekolah dasar Negeri yang ada 

di daerah sekitaran kampus Universitas Negeri Samudra, masing-masing sekolah diwakili oleh 1 

atau 2 orang guru. Peserta pelatihan didominasi oleh guru tenaga pengajar muda yang berusia 30-

35 tahun. Pemateri dari kegiatan workshop ini adalah Tim Kegiatan Pengabdian dari Program Studi 

Pendidikan Matematika FKIP UNSAM yaitu Muhammad Zaki, S. Pd.I., M.Pd. dan Anwar, S. Pd.I., 

M.Pd. Hari pertama, 
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III. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Kegiatan pelatihan ini diawali dengan penyampaian materi terkait permasalahan dan kajian 

teori tentang Alat Peraga Matematika oleh Muhammad Zaki, S. Pd.I., M.Pd. dilanjutkan dengan 

diskusi. Pertanyaan yang muncul dari peserta workshop adalah : 1) Alat peraga yang tepat 

digunakan untuk menyampaikan pesan pada peserta, 2) kesulitan guru dalam mengelola alokasi 

waktu jika menggunakan alat peraga, 3) ketakutan guru dalam menyampaikan pesan dengan 

menggunakan alat peraga, dan 4) kesulitan guru membuat alat peraga yang tidak tersedia disekolah 

yang selalu berubah sesuai tuntutan kurikulum. Nara sumber menekankan pada definisi alat 

peraga, syarat-syarat alat peraga yang baik, hal-hal yang harus diperhatikan dalam memilih alat 

peraga, manfaat alat peraga. 
 

 

Gambar 1. Pemateri workshop menyampaikan permasalahan dan kajian teori  
tentang Alat Peraga Matematika 

Kegiataan berikutnya dilanjutkan dengan praktik manipulasi alat peraga matematika. Pada 

tahap praktik manipulasi alat peraga dimulai dari disiapkan alat peraga dan bahan lainnya. Alat 

peraga yang disiapkan ada yang sudah dibuat oleh tim pengabdian kegiatan ini, ditambah dengan 

alat peraga yang tersedia di sekolah. Adapun bahan lainnya adalah Hang out manipulasi alat peraga 

yang akan digunakan untuk guru SD. Adapun alat-alat peraga yang dipersiapkan adalah (1) alat 

peraga Batang Cuisoner untuk menanamkan konsep penjumlahan, pengurangan, perkalian, 

pembagian bilangan serta sifat-sifatnya, Batang Cuisoner ini juga bisa untuk menanamkan konsep 

pemfaktoran, dan pecahan. (2) alat peraga Kertas Origami yang digunakan untuk mengkonstruksi 

bangun datar dan bangun ruang,(3) Detak-detak untuk menanamkan konsep 

penjumlahan/pengurangan bilangan yang besar. (4) Alat peraga bangun ruang untuk mengenalkan 

unsur bangun ruang dan luas permukaan bangun ruang dan volume bangun ruang. (5) Alat peraga 

Luas.  

 Peserta Kegiatan workshop ini dibagi empat kelompok. Setiap kelompok disediakan alat 

peraga. Kemudian peserta (guru) diminta untuk memanipulasi alat peraga tersebut berdasarkan 

ide masing-masing. Ternyata hampir semua peserta belum mengetahui tentang penggunaan alat 

peraga yang dibuat oleh tim pengabdian, yaitu alat peraga Batang Cuisoner dan alat peraga dari 

kertas origami. Untuk alat peraga lainnya yang tersedia di sekolah juga hampir sebagian guru 

mengetahui cara memanipulasinya. Setelah pemateri menstimulasi cara manipulasi alat peraga 

selanjutnya peserta bersama kelompok masing-masing manipulasi alat peraga dalam bentuk soal 

yang berbeda. Pemateri memonitor dan mengarahkan peserta kelompok pada saat manipulasi Alat 

peraga. 
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Gambar 2. Dokumentasi Pemateri, Peserta, dan beberapa alat peraga matematika 
Pada proses kegiatan Workshop 

 

IV. SIMPULAN DAN SARAN 

A. Simpulan 
 

Berdasarkan rumusan masalah, maka kesimpulan dari kegiatan ini adalah guru sebagai peserta 
sangat antusias selama mengikuti worshop, aktivitas peserta workshop dimulai dari kehadiran, 
berdiskusi, dan praktek manipulasi alat peraga sangat tinggi dengan skor rata-rata 80 simpangan 
baku 0,89. Respon guru-guru peserta workshop selama mengikuti workshop sangat positif. 
Kegiatan workshop ini menghasilkan produk artikel untuk di submid jurnal atau prosedding 
seminar nasional. Kemudian juga menghasilkan beberapa produk alat peraga matematika yang 
dipilih dan dikembangkan oleh tim pengabdian. 

 
B. Saran 

Adapun saran yang dapat direkomendasikan adalah: 
1. Peserta workshop memimta menambah atau melanjutkan workshop berikutnya tentang 

manipulasi alat peraga SD.  
2. Guru-guru memerlukan pelatihan berupa penyegaran materi matematika yang nantinya dapat 

meng-up grade pengetahuan mereka dari waktu ke waktu. 
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